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IKHTISAR

we=n Hidayat, Pengaruh Gaya Belajar Auditorial Terhadap Prestasi
Belajar Matematika Pada Siswa Kelas X di SMA Negeri 1
Jatiwangi

Gaya belajar auditorial dianggap kurang cocok dalam mempelajari
mas=manka sebagai ilmu yang berkaitan dengan simbol-simbol dan angka-angka,
szrenz auditorial lebih cepat mengakses segala jenis bunyi dan kata-kata yang
Sirpizkan maupun diingat. Musik, nada, irama, rima, dialog internal dan suara
memonjol, sehingga lebih cocok untuk pelajaran bahasa atau seni. Pada proses
S=izar matematika siswa dituntut tidak hanya memperhatikan penyelesaian dari
furs tetapi siswa harus mampu menerapkan dan memecahkan soal, dalam hal ini
serznan modalitas visual dan kinestetik lebih menonjol dan lebih sering
Zizonzkan agar lebih mudah dan cepat dalam memahami matematika. Peneliti
=r=nik untuk membahas ini dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Gaya Belajar
“wsworial Terhadap Prestasi Belajar Matematika Pada Siswa Kelas X di SMA
Neger: I Jatiwangi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi gaya belajar
zacmonal siswa kelas X di SMA Negeri 1 Jatiwangi, untuk mengetahui seberapa
=7z presiasi belajar matematika siswa kelas X di SMA Negeri 1 Jatiwangi, dan
wtuk mengetahui seberapa besar pengaruh gaya belajar auditorial terhadap
sresizsi belajar matematika siswa kelas X di SMA Negeri 1 Jatiwangi.

Seorang anak dengan gaya belajar auditorial, akan lebih mudah
memenima pelajaran yang tahap pertahap, dari yang mudah ke yang sulit. Dengan
Semikaan, pada pelajaran-pelajaran matematika ia akan lebih mudah mempelajari
vemg mempunyai tahapan jelas dan bersifat komputasi, misalnya aritmatika dan
& z0ar. Oleh karena itu, penulis menganggap terdapat pengaruh yang signifikan
z=yz belajar auditorial terhadap prestasi belajar matematika.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex
st facto. Teknik pengumpulan data meliputi tes gaya belajar, dan dokumentasi.
“opuizsi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1
-z=wangl yang berjumlah 301 siswa. Dengan teknik Sampling Purposive, sampel
vanz diambil adalah siswa — siswa kelas X-3 dan X-6 yang jumlah seluruhnya
220 74 siswa. Setelah data diperoleh, data tersebut kemudian dianalisis dengan
menzzunakan analisis regresi. Adapun uji prasyaratnya meliputi Uji Normalitas
Zz= U Lineanitas. Alat bantu (sofiware) yang digunakan adalah SPSS 19.0.

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pada umumnya siswa
«=zs X SMA Negeri Jatiwangi memiliki gaya belajar auditorial yang tinggi.
“r=sizsi belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 1 Jatiwangi menunjukkan
mes:! sangat baik. Dari hasil analisis regresi, diperoleh persamaan regresi ¥ =
58 698 + 0,192 x. Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien determinasi
2=z dihasilkan adalah sebesar 43%, Ini berarti pengaruh gaya belajar auditori
“=r=dzp prestasi belajar matematika sebesar 43%, sedangkan 57% lainnya
Spenzzrubn oleh faktor lainnya. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa pada taraf
maiz  signifikansi) 5%, koefisien regresi dinyatakan signifikan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan suatu negara, pendidikan memegang peranan yang
amat penting untuk menunjang kelangsungan hidup Negara dan bangsa,
karena pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan
mengembangkan kualitas sumber daya manusia.

Dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 pasal
3 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab®.

Sekolah sebagai sentral lingkungan pendidikan menjadi sangat
penting keberadaannya, dimana di dalamnya terjadi interaksi langsung antara
siswa dan guru. Pendidikan matematika sebagai salah satu mata pelajaran
ilmu pengetahuan yang diajarkan di sekolah-sekolah baik SD, SMP maupun
SMA diharapkan mampu memberikan bekal kepada siswa. Matematika
timbul karena pikiran-pikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses
dan penalaran.

Ada korelasi positif antara sikap dengan unjuk kerja (preformasi)

siswa. Pembelajaran matematika harus didesain agar menarik minat siswa dan

! Pemerintah Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Jakarta, 2003
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menumbuhkan dorongan untuk belajar sehingga siswa terikat proses
pembelajaran di kelas. Sikap positif terhadap matematika, mendorong
keberhasilan siswa dalam menguasai dan memiliki kecakapan generic
matematika®.

Matematika identik dengan berhitung sangat bermanfaat bagi
kehidupan sehari-hari, sehingga siswa harus berusaha mengoptimalkan
kinerja otak dalam aktifitas belajarnya. Belajar merupakan proses dari
perkembangan hidup manusia. Dengan belajar, manusia melakukan
perubahan-perubahan  kualitatif individu sehingga tingkah lakunya
berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup manusia tidak lain adalah
hasil dari belajar. Belajar bukan sekedar pengalaman. Belajar adalah proses
dan bukan suatu hasil. Oleh karena itu, belajar berlangsung secara aktif dan
integrative dengan menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai
tujuan’.

Dalam aktivitas belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain:
1. Faktor-faktor stimulasi belajar
2. Faktor-faktor metode belajar
3. Faktor-faktor individual®
Pada faktor kedua dari beberapa faktor yang mempengaruhi aktivitas

belajar adalah metode belajar yang digunakan oleh siswa. Metode yang

2 Hari Sudrajat. Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi. Bandung: Cipta ckas Grafika,

2004, halaman 58

% Soemanto W. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta, 1998, halaman 99
“1bid, hal. 107
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digunakan tiap-tiap siswa berbeda-beda, diantaranya dalam penggunaan
modalitas indra atau disebut gaya belajar.

Macam-macam modalitas indra (gaya belajar) ada tiga yaitu
auditorial, visual dan kinestetik. Ada orang yang lebih berhasil belajar dengan
menggunakan imperasi visual, ada juga yang lebih berhasil dengan auditorial
atau juga kinestetik. Oleh karena itu, siswa harus memadukan cara belajar
apa yang sesuai dengan dirinya ketika melakukan proses belajar. Dengan
keterampilan belajar yang tepat, semua siswa dapat memahami sebagian
informasi dalam waktu lebih singkat®.

Auditorial dianggap kurang cocok dalam mempelajari matematika
sebagai ilmu yang berkaitan dengan simbol-simbol dan angka-angka, karena
auditorial lebih cepat mengakses segala jenis bunyi dan kata-kata yang
diciptakan maupun diingat. Musik, nada, irama, rima, dialog internal dan suara
menonjol, sehingga lebih cocok untuk pelajaran bahasa atau seni®. Pada proses
belajar matematika siswa dituntut tidak hanya memperhatikan penyelesaian
dari guru tetapi siswa harus mampu menerapkan dan memecahkan soal, dalam
hal ini peranan modalitas visual dan kinestetik lebih menonjol dan lebih sering
digunakan agar lebih mudah dan cepat dalam memahami matematika.

Dalam skripsi yang berjudul ‘“Perbandingan Prestasi Belajar
Matemtika Antara Siswa Yang Menggunakan Gaya Belajar Visual Dengan
Siswa Yang Menggunakan Gaya Belajar Kinestetik Di MTs Al-lkhlas Kelas

VIII Limbangan Losari Brebes” oleh Muslihah Jurusan Tarbiyah, Program

% Bobbi DePorter & Mike Hernacki.. Quantum Learning. Bandung: Kaifa, 2003, halaman 163
6 .
Ibid, hal.85
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Studi Matematika, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Cirebon, Dilihat dari
selisih nilai pretes dan postes ada kecendrungan siswa yang menggunakan
gaya belajar visual lebih baik dibandingkan dengan siswa yang menggunakan
gaya belajar Kinestetik terutama dalam mempelajari mata pelajaran
matematika tentang faktorisai hal ini dapat dilihat dari selisih nilai rata rata
preetest dengan Postes antara kelompok visual (2,0227) dengan kelompok
kinestetik (1,469) dimana peningkatan terbesar terdapat pada kelompok
Visual’.

Sehubungan dengan masalah tersebut maka penulis tertarik untuk
membahasnya dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Gaya Belajar Auditorial
Terhadap Prestasi Belajar Matematika Pada Siswa Kelas X Di SMA Negeri 1
Jatiwangi”.

Sasaran dalam penelitian ini adalah siswa-siswa kelas X SMA
Negeri 1 Jatiwangi. Karena dengan pertimbangan fasilitas belajar yang cukup
memadai, yaitu siswa-siswa SMA Negeri 1 Jatiwangi telah memiliki
Laboratorium Komputer yang terdiri dari 30 unit komputer, yang dapat
digunakan untuk mengerjakan tes gaya belajar. Hal ini diketahui oleh penulis
berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Guru Matematika SMA Negeri 1

Jatiwangi pada tanggal 16 Juni 2012.

" Muslihah Jurusan Tarbiyah, Program Studi Matematika, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

Cirebon, Perbandingan Prestasi Belajar Matemtika Antara Siswa Yang Menggunakan Gaya
Belajar Visual Dengan Siswa Yang Menggunakan Gaya Belajar Kinestetik Di MTs Al-lkhlas
Kelas VIII Limbangan Losari Brebes. Cirebon, 2006, halaman i
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B.

Identifikasi Masalah

Apakah terdapat pengaruh gaya belajar visual yang digunakan guru
dalam pembelajaran matematika terhadap prestasi belajar matematika
siswa?

Apakah terdapat pengaruh gaya belajar auditorial yang digunakan guru
dalam pembelajaran matematika terhadap prestasi belajar matematika
siswa?

Apakah terdapat pengaruh gaya belajar kinestetik yang digunakan guru
dalam pembelajaran matematika terhadap prestasi belajar matematika
siswa?

Apakah terdapat pengaruh gaya belajar kombinasi antara visual dan
auditorial yang digunakan guru dalam pembelajaran matematika terhadap
prestasi belajar matematika siswa?

Apakah terdapat pengaruh gaya belajar kombinasi antara visual dan
kinestetik yang digunakan guru dalam pembelajaran matematika terhadap
prestasi belajar matematika siswa?

Apakah terdapat pengaruh gaya belajar kombinasi antara auditorial dan
kinestetik yang digunakan guru dalam pembelajaran matematika terhadap
prestasi belajar matematika siswa?

Apakah terdapat pengaruh gaya belajar kombinasi antara visual,
kinestetik dan auditorial yang digunakan guru dalam pembelajaran

matematika terhadap prestasi belajar matematika siswa?



C. Pembatasan Masalah

Dengan segala keterbatasan yang dimiliki oleh penulis, baik waktu,
tenaga dan biaya, maka pembatasan masalah dalam skripsi ini adalah gaya
belajar siswa, yaitu siswa yang memiliki gaya belajar auditorial. Data gaya
belajar siswa diperoleh dari hasil tes gaya belajar.

Prestasi belajar matematika siswa, yang dimaksud dengan prestasi
belajar pada penelitian ini, yaitu nilai matematika yang diperoleh dari nilai
rapor semester genap tahun pelajaran 2011/2012 yang berkaitan dengan
ranah kognitif.

Siswa kelas X SMA Negeri 1 Jatiwangi yang mengikuti kegiatan
belajar mengajar pada tahun pelajaran 2011/2012 yang memiliki gaya

belajar auditorial.
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D. Perumusan Masalah

1. Seberapa tinggi gaya belajar auditorial siswa kelas X di SMA Negeri 1
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Jatiwangi?

2. Seberapa tinggi prestasi belajar matematika siswa kelas X di SMA
Negeri 1 Jatiwangi?

3. Seberapa besar pengaruh gaya belajar auditorial terhadap prestasi belajar

matematika pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 Jatiwangi?
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E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui seberapa tinggi gaya belajar auditorial siswa kelas X
di SMA Negeri 1 Jatiwangi.
2. Untuk mengetahui seberapa tinggi prestasi belajar matematika siswa
kelas X di SMA Negeri 1 Jatiwangi.
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh gaya belajar auditorial
terhadap prestasi belajar matematika pada siswa kelas X di SMA Negeri
1 Jatiwangi.
F. Kegunaan Penelitian
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi pengembangan teori di bidang pendidikan khususnya mata

pelajaran matematika di SMA.
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Secara praktis hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai
masukan bagi para guru matematika khususnya di SMA Negeri 1 Jatiwangi

dalam upaya pengembangan dan peningkatan kualitas pengajaran dengan
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senantiasa memperhatikan gaya belajar siswa guna meningkatkan prestasi

belajar.
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